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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sepakdan salah satunya menjadi penjaga gawang. Permainan ini hampir 

seluruhnya dimainkan dengan menggunakan kaki, kecuali penjaga gawang yang 

diperbolehkan menggunakan tangan di daerah tendangan hukuman. Dalam 

perkembangan ini dapat dimainkan di luar (out door) atau di dalam (in door) 

(Sucipto,dkk.,2000:7). 

Olahraga sepakbola adalah olahraga yang paling fenomena dimuka bumi ini. 

Dari kaum pria maupun wanita banyak yang mengetahui tentang olahraga ini, Olahraga 

sepakbola ini sering banyak disorot oleh media ketika ada hal yang menarik dari pada 

olahraga lainnya. Didunia banyak yang ingin menjadi pemain sepakbola dan membela 

negaranya masing-masing agar menjadi pemenang di event piala dunia. Sepakbola 

merupakan salah satu olahraga permainan yang sudah dimainkan sejak lama di 

berbagai Negara, meskipun menggunakan istilah yang berbeda. Semua permainan itu 

memiliki tujuan yang sama, yaitu permainan yang dimainkan oleh dua tim dan pemain 

dari tiap tim berusaha memainkan bola dan menjaga bola agar tidak direbut oleh tim 

lawan dan berusaha memasukan bola ke dalam jaring atau gawang lawan. Pada 

permainan sepak bola modern dan kompetitif, permainan ini dimainkan selama 90 

menit yang dibagi kedalam dua babak. Tiap babak dimainkan selama 45 menit dan jika 

tim yang mencetak gol lebih banyak dari tim lainnya dalam kurun waktu 90 menit 

tersebut adalah pemenang permainan ini, jika keadaan masih imbang 
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(draw) diadakan babak tambahan waktu selama 2 x 15 menit, dan bila kedudukan 

masih imbang maka diadakan adu penalti. 

Perkembangan sekolah sepakbola di Jambi khususnya di Kota Jambi pada 

umumnya akhir-akhir ini cukup menggembirakan. Banyak klub-klub yang membuka 

pembinaan terhadap anak-anak usia dini yang disebut juga dengan SSB yang berminat 

ingin mengembangkan bakatnya. Bermunculannya SSB ini sangat menguntungkan 

bagi perkembangan persepakbolaan di Indonesia yang pada saat ini telah dilanda 

berbagai masalah. Diharapkan dengan banyaknya SSB akan bermunculan pemain-

pemain muda berbakat yang memiliki kualitas dan kemampuan teknik bermain yang 

baik, karena dengan memiliki pemain yang berkualitas ini akan terbentuk suatu tim 

yang dapat bersaing dengan tim- tim kuat dari daerah lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi di SSB Kota Jambi menunjukan 

bahwa kurang nya kelincahan pemain dalam hasil tendangan ke gawang dalam 

permainan sepakbola. Teknik ini juga merupakan komponen penting, dengan teknik 

yang baik seorang pemain sepak bola dapat bermain bola dengan simpel. dengan 

menguasai teknik dasar bermain sepak bola pemain dapat bermain dengan bagus. 

Secara teknis, teknik shooting adalah salah satu metode yang digunakan para 

pemain sepakbola untuk menciptakan gol. Tujuan umum para pemain sepakbola saat 

melakukan shooting ke arah gawang yaitu menciptakan gol dan menjalankan strategi 

pelatih. Akan tetapi pada kenyataannya yang terjadi di lapangan seringkali para pemain 

sepakbola melakukan kesalahan saat melakukan shooting ke arah gawang, yaitu : 1) 

laju bola lemah atau tidak cepat saat melakukan shooting , 2) saat 
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melakukan shooting seringkali tidak tepat sasaran, 3) bahkan pemain seringkali tidak 

berani melakukan shooting ke arah gawang. Itulah yang seringkali dilakukan para 

pemain sepakbola pada umumnya. Dari situlah para pelatih memikirkan apa yang mesti 

dilakukan nya agar para pemain nya selalu benar saat melakukan shooting. 

Sebagaimana telah diketahui bahwa untuk menjadi pemain sepakbola yang 

baik, bermacam teknik bermain yang terdapat dalam permainan sepakbola harus 

dapat dikuasai. Selain itu tidak hanya cukup dengan latihan penguasaan keterampilan, 

faktor fisik, teknik dan mental mendukung untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 

Berdasarkan fakta empiris dari studi awal oleh peneliti bahwa hasil tendangan 

ke gawang yang dilakukan pemain SSB Kota Jambi belum terlalu baik, hal ini terlihat 

ketika pemain SSB Kota Jambi melakukan tendangan ke gawang masih banyak terlihat 

belum adanya koordinasi kaki yang baik saat menendang bola sehingga . maka peneliti 

ingin mengadakan penelitian yang berjudul : ”Ketepatan tendangan ke gawang pada 

pemain sepakbola SSB Kota Jambi” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Belum diketahui ketepatan tendangan ke gawang pada pemain sepakbola SSB 

Kota Jambi. 

2. Belum diketahui ketepatan tendangan ke gawang pada pemain sepakbola SSB 

Kota Jambi 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Dari banyaknya masalah yang dapat diidentifikasi perlu adanya pengkajian 

setiap masalah tersebut.Namun mengingat keterbatasan pengetahuan, waktu dan 

kemampuan peneliti hanya membatasi masalah penelitian ini pada tingkat ketepatan 

tendangan ke gawang pada pemain sepakbola SSB Kota Jambi. 

1.4 Definisi Operasional 

 

Ketepatan tendangan ke gawang adalah akuraasi tendangan dalam sepakbola 

untuk memindahkan bola dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan 

kaki atau bagian kaki ke arah gawang dan sasaran yang tepat. 

1.5 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah di 

atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Berapa besar tingkat 

ketepatan tendangan ke gawang pada pemain sepakbola SSB Kota Jambi? 

1.6 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

ketepatan tendangan ke gawang pada pemain sepakbola SSB Kota Jambi. 

1.7 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
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1 Bagi pelatih, memberi gambaran seberapa besar peningkatan ketepatan 

tendangan ke gawang pada pemain sepakbola SSB Kota Jambi sehingga 

pelatih dapat menyiapkan program selanjutnya. 

2 Bagi atlet, atlet dapat mengetahui sejauh mana ketepatan tendangan ke 

gawang masing-masing pemain, sehingga pemain dapat terpacu untuk 

meningkatkan kemampuannya. 

3 Bagi klub, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

program- program selanjutnya. 

 


